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Abstract  

Community service is carried out in Botubarani Village, Kabila Bone District, Bone Bolango 
Regency, Gorontalo Province. Botubarani Village has been known as a tourist area for whale sharks. 
Another tourism potential developed in Botubarani Village is a Geosite to support geotourism development. 
Regarding the geotourism development plan, students of the Geological Engineering Study Program, 
Universitas Negeri Gorontalo carried out three programs concerned with the revitalization of Botubarani 
Village consisting of cleaning the Geosite location, making Geosite information boards and installing 
Geosite information boards. To achieve this goal in carrying out the Independent Learning Campus 
(MBKM) Real Work Lecture (KKN), students of the Geological Engineering Study Program, Universitas 
Negeri Gorontalo implemented three stages of community service consisting of the preparation stage, the 
implementation stage and the last stage, namely finishing. The results of the community service 
implementation of the three Geosite revitalization programs in Botubarani Village were successful with 
100% performance because the community was very involved. The three programs that were carried out 
directly provided benefits from the initial lack of maintenance of the Geosite to being cleaner and tidier. 
This condition clearly has a direct impact on tourist visits so that it will affect the economic improvement 
of the community around the Geosite. 
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Abstrak 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Botubarani Kecamatan Kabila Bone 
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Desa Botubarani selama ini dikenal sebagai daerah wisata 
hiu paus. Potensi wisata lainnya yang dikembangkan di Desa Botubarani adalah Geosite menunjang 
pengembangan geowisata. Terkait rencana pengembangan geowisata maka mahasiswa Prodi Teknik 
Geologi Universitas Negeri Gorontalo melaksanakan tiga program peduli revitalisasi Desa Botubarani 
terdiri dari pembersihan lokasi Geosite, pembuatan papan informasi Geosite dan pemasangan papan 
informasi Geosite. Untuk mencapai tujuan tersebut dalam pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), mahasiswa Prodi Teknik Geologi Universitas Negeri 
Gorontalo menerapkan tiga tahap pelaksanaan pengabdian yang terdiri dari tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap terakhir yakni finishing. Hasil pelaksanaan pengabdian dari ketiga program 
revitalisasi Geosite di Desa Botubarani berjalan sukses dengan capaian kinerja 100% karena keterlibatan 
masyarakat sangat besar. Ketiga program yang dilaksanakan langsung memberikan manfaat dari awalnya 
kurang terawatnya Geosite menjadi lebih bersih dan rapi. Kondisi ini jelas membawa dampak langsung 
kunjungan wisatawan sehingga akan berpengaruh pada peningkatan ekonomi masyarakat di sekitar 
Geosite. 
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PENDAHULUAN   
Letak Provinsi Gorontalo yang sangat strategis dalam pengembangan pariwisata di pulau 

Sulawesi. Berdasarkan kondisi geografinya maka Provinsi Gorontalo Jika dilihat dari geografis 
Gorontalo merupakan daerah yang potensial bagi perkembangan pariwisata, terutama wisata 
bahari. Gorontalo merupakan daerah transit yang potensial bagi wisatawan yang ingin menikmati 
obyek-obyek wisata yang ada di pulau Sulawesi baik lewat darat laut maupun udara. Kabupaten 
Bone Bolango merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Gorontalo yang juga memiliki potensi 
wisata alam yang menarik. Daya tarik alam yang dimiliki antara lain adalah Taman Laut Olele, 
Pantai Botutonuo, Hutan Lindung Nani Wartabone, Air Terjun Lombongo, dan Wisata Hiu Paus 
Desa Botubarani. Keberadaan hiu paus di perairan Desa Botubarani yang diduga muncul setiap 
hari akibat pemberian makan berupa kepala dan kulit udang vaname melalui aktivitas wisata 
menjadi magnet besar bagi wisatawan. Namun demikian wisata yang perlu dikembangkan di Desa 
Botubarani yakni aset geologi (Geosite) menjadi lokasi geowisata. Geowisata sendiri adalah 
dinamika proses geologi yang terjadi menjadikan suatu daerah memiliki kenampakan geologi 
yang unik dan menarik sehingga dapat dijadikan sebagai laboratorium alam geologi maupun 
sebagai objek wisata yang memiliki aspek geologi (Wijaya & Widodo, 2015; Sino et al., 2016; 
Anugrah, 2018; Riswanto & Andriani, 2018; Nawangsari et al., 2018; Gintulangi, 2019; Ridho et 
al., 2019; Agustiyar et al., 2021; Wukir & Purnamawati, 2021; Mustika et al., 2021; Hutagalung 
et al., 2022; Himawan et al., 2022; Febrianto et al., 2022; Eraku et al., 2020; 2021; 2023; Permana 
et al, 2023a; 2023b; 2024).  

Situs geologi (Geosite) adalah sebuah area dengan keunikan geologis yang biasanya 
berumur ratusan tahun. Saat ini terdapat sekitar 40 situs warisan geologi di Indonesia. Empat situs 
telah menjadi geopark internasional, atau dikenal dengan istilah geopark global, yaitu Gunung 
Rinjani di Provinsi Nusa Tenggara Barat, Danau Batur di Provinsi Bali, Gunung Sewu di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Ciletuh-Palabuhanratu di Provinsi Jawa Barat (Wendita, 2019). 

Revitalisasi potensi situs cagar budaya atau kawasan cagar budaya memperhatikan tata 
ruang, tata letak, fungsi sosial, dan/atau lanskap budaya asli berdasarkan kajian. Revitalisasi 
dilakukan dengan menata kembali fungsi ruang, nilai budaya, dan penguatan informasi tentang 
cagar budaya. Revitalisasi melalui beberapa tahapan dan membutuhkan kurun waktu tertentu. 
Revitalisasi ada tiga jenis yakni revitalisasi fisik, revitalisasi ekonomi dan revitalisasi sosial. 
Keberhasilan revitalisasi sebuah kawasan akan terukur bila mampu menciptakan lingkungan yang 
menarik, jadi bukan sekedar membuat beautiful place maksudnya kegiatan tersebut harus dapat 
berdampak positif serta dapat meningkatkan dinamika dan kehidupan sosial masyarakat. Kegiatan 
revitalisasi dapat dilakukan dari aspek keunikan lokasi dan tempat bersejarah. Skala upaya 
revitalisasi bisa terjadi pada tingkatan mikro kawasan, seperti pada sebuah jalan, atau bahkan 
skala bangunan, akan tetapi juga bisa mencakup kawasan yang lebih luas (Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 11, 2010;  Nugroho, 2014; Syahputra et al., 2018; Pratama et al., 2018; 
Hildayanti, 2020; Jauhar et al., 2021; Mahindra & Megawati, 2022).  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dari kegiatan pengabdian 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Prodi 
Teknik Geologi Universitas Negeri Gorontalo yakni merevitalisasi atau memperbaiki kembali 
Geosite yang agak kurang terawat sebagai bentuk pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
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METODE 
Pengabdian mahasiswa KKN MBKM Prodi Teknik Geologi Universitas Negeri 

Gorontalo dilaksanakan di Desa Botubarani Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 
Provinsi Gorontalo. Tema utama program kerja pendukung yakni revitalisasi Geosite Desa 
Botubarani. Dari tema utama tersebut dapat dijabarkan menjadi tiga kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan antara lain: 

1. Pembersihan Geosite  
2. Pembuatan papan informasi Geosite  
3. Pemasangan papan informasi Geosite 
Untuk pelaksanaan ketiga kegiatan pengabdian masyarakat  tersebut selama lima (5) hari 

yang dimulai dari tanggal 17 Mei 2023 sampai tanggal 21 Mei 2023. Untuk tempat 
pelaksanaannya yaitu di tempat Geosite dan rumah dari podu.  

Partisipasi dalam keterlibatan masyarakat sangat besar dalam mendukung ketiga kegiatan 
pengabdian masyarakat revitalisasi Geosite Desa Botubarani. Partisipasi dalam kegiatan ini 
sangat besar ditunjukan keterlebihan seluruh lapisan masyarakat mulai dari orang tua hingga 
pemuda karang taruna. Bahan dan alat yang digunakan dalam ketiga kegiatan pengabdian ini 
terdiri dari material bangunan seperti kayu, papan, pernis, paku dan lain-lain serta baliho papan 
informasi.  

Tata cara pelaksanaan tiga kegiatan program revitalisasi Geosite Desa Botubaranu dapat 
dirinci sebagai berikut :  

1. Tahap pertama, persiapan sosialisasi kepada masyarakat dan pemerintah desa 
mengenai program kerja pengabdian, perizinan dan survei lokasi. 

2. Tahap kedua, tahap pelaksanaan mulai pembersihan lokasi Geosite, persiapan alat 
dan bahan serta pelaksanaan pembuatan papan informasi Geosite.  

3. Tahap ketiga, tahap terakhir yakni finishing dari kegiatan yaitu pengecatan dengan 
pernis dan pemasangan baliho papan informasi Geosite (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Diagram alir metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat revitalisasi Geosite Desa Botubarani 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahap Akhir (Finishing)
Pengecatan Pemasangan Papan Informasi

Tahap Perlaksanaan 
Pembersihan Lokasi Geosite Pembuatan Papan Informasi

Tahap Persiapan
Sosialisasi dan Perizinan Survei Lokasi
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PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program kegiatan pengabdian masyarakat di lapangan berjalan secara teratur 

dan sistematis sesuai rencana kerja. Karena pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 
diawali tahap pertama berupa persiapan sosialisasi kepada masyarakat dan pemerintah desa 
mengenai program kerja pengabdian, perizinan dan survei lokasi (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Kegiatan seminar program kerja di Kantor Desa Botubarani yang dihadiri masyarakat Desa Botubarani 

Kemudian masuk tahap kedua berupa tahap pelaksanaan mulai pembersihan lokasi 
Geosite, persiapan alat dan bahan serta pelaksanaan pembuatan papan informasi Geosite (Gambar 
3 dan 4).  

 
Gambar 3. Kegiatan pembersihan lokasi Geosite Desa Botubarani 
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Gambar 4. Kegiatan pembuatan papan informasi Geosite 

Tahap ketiga, tahap terakhir yakni finishing dari kegiatan yaitu pengecatan dengan pernis 
dan pemasangan baliho papan informasi Geosite (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Kegiatan pemasangan baliho papan informasi Geosite 

 

Pelaksanaan ketiga kegiatan pengabdian masyarakat berupa revitalisasi Geosite di Desa 
Botubarani Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo berjalan sukses 
dan lancar. Bukti bahwa ketiga kegiatan yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini 
berupa terselesainya program kerja sesuai implementasi di lapangan dengan capaian kerja 100%. 
Bahkan ketiga kegiatan pengabdian masyarakat tersebut mendapat respon sangat antusias dengan 
diterima ketiga kegiatan program pengabdian masyarakat tersebut oleh pemerintah desa dan 
seluruh lapisan masyarakat.  

Analisis dampak besar yang terlihat dengan terselesainya kegiatan revitalisasi Geosite 
Desa Botubarani ini menghasilkan output yang sangat berguna. Dampak besar yakni bagi 
kegiatan pariwisata berkelanjutan (Dowling, 2013; Hermawan & Ghani, 2018). Dimana kegiatan 
ini menghasilkan papan informasi yang dapat membantu memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai nilai sejarah yang sangat penting untuk diketahui masyarakat. Bahkan 
dengan adanya kegiatan ini maka situs geologi yang agak terbengkalai dan tak terawat menjadi 
lebih bersih dan rapi, Kondisi ini tentunya dapat menjaga kelestarian Geosite sebagai warisan 
geologi yang sangat berharga. Selain itu, dampak positif yang utama berupa akan dapat 
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menambah daya tarik wisatawan untuk berkunjung di Geosite Desa Botubarani. Dengan adanya 
kunjungan wisatawan maka secara otomatis akan dapat menumbuhkan kondisi ekonomi di sekitar 
Geosite Desa Botubarani.  

 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan ketiga kegiatan pengabdian masyarakat berupa revitalisasi Geosite di Desa 
Botubarani berjalan sukses dan lancar dengan capaian kerja 100%. Geosite yang awalnya kurang 
terawat menjadi lebih bersih dan rapi setelah adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kondisi 
ini tentunya dapat menjaga kelestarian Geosite sebagai warisan geologi yang sangat berharga. 
Selain itu, dampak positif yang utama berupa akan dapat menambah daya tarik wisatawan untuk 
berkunjung di Geosite Desa Botubarani.  
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